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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan serbuk daun ketapang terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan gabus. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan yaitu frekuensi pemberian serbuk daun ketapang setiap: 3, 5, 7, dan 9 hari sekali dan masing-masing diulang tiga kali. Ikan uji adalah benih ikan gabus dengan rata-rata panjang total dan bobot rata-rata individu adalah 5,67 ( 0,01 cm dan 1,69 ( 0,01 g ekor-1. Wadah pemeliharaan adalah akuarium kaca berdimensi 70 ( 40 ( 55 cm dengan volume air 28 L. Sebelum digunakan sebagai perlakuan, daun ketapang dihaluskan hingga mencapai ukuran 42,5 mikron kemudian dimasukan kedalam kantung teh celup sebanyak 5 g. Dosis serbuk daun ketapang yang digunakan yaitu 0,5 g L-1 pada setiap akuarium. Selama penelitian, ikan diberikan pakan komersial dengan protein sekitar 40% sebanyak 2 kali sehari secara at satiation. Parameter yang diamati antara lain kualitas air, sintasan, pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan retensi protein. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa frekuensi pemberian serbuk daun ketapang setiap 7 hari memberikan tingkat efektifitas terbaik dari segi sintasan mencapai (90,67 ± 2,89 %); laju pertumbuhan spesifik (8,92 ± 0,10 % hari-1), rasio konversi pakan (0,94 ± 0,01 %), rata-rata bobot mutlak (3,57 ± 0,04 g ekor-1); rata-rata panjang mutlak (2,46 ± 0,06 cm); dan rasio protein (1,05 ± 0,01) pada pemeliharaan benih ikan gabus. 

ABSTRACT: Utilization of Terminalia catappa Leaves Powder on Increasing Growth Performance and Survival Snakehead Fish Juvenile (Channa striata)
The objective of this study was to determine the effectiveness of Terminalia catappa leaf powder on the survival and growth of snakehead juveniles. The study was designed using a completely randomized design. The treatment given was frequency of soaking time for Terminalia catappa leaves powder, namely 3, 5, 7, and 9 days, each treatment consisting of three replications. The test fish were snakehead juveniles with an absolute length and avaradge body weight of 5.67 ± 0.01 cm and 1.69 ± 0.01 g fish-1 which were reared in a glass aquarium with dimensions of 70 × 40 × 55 cm with a water volume of 28 L. Before use, the ketapang leaves are mashed until they reach a size of 42.5 microns then put into a 5 g bag-1. The dose of ketapang leaf powder used was 0.5 g L-1 in each aquarium. During the research, the fish were given commercial feed with a protein content of ±40% twice daily at satiation. The parameters observed were water quality, survival, absolute weight and length, specific growth rate, feed conversion ratio, and protein retention. The results of statistical analysis showed that the frequency of soaking time for Terminalia catappa leaves powder every 7 days gave the best effectiveness rate of survival (90.67 ± 2.89 %); absolute weight growth (3.57 ± 0.04 g fish-1); absolute length (2.46 ± 0.06 cm); specific growth rate (8.92 ± 0.10 % day-1), protein retention and  (1,05 ± 0,01) of snakehead juvenile rearing.
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PENDAHULUAN
Jenis ikan lokal Indonesia yang memiliki prospek sebagai pangan fungsional salah satunya adalah ikan gabus (Channa striata). Ikan gabus termasuk ikan karnivora yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Saputra, 2018; Saputra et al., 2020); Nugraha et al., 2021. Ikan gabus banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan berprotein tinggi maupun pengobatan karena kandungan albuminnya. Hal ini mengakibatkan permintaan ikan gabus terus meningkat. Namun penyediaan ikan gabus sampai saat ini masih dipenuhi hasil tangkapan dari perairan umum (Nasution, 2012). Tingginya eksploitasi ikan gabus di perairan umum, berpotensi menyebabkan terjadinya penurunan populasi di alam secara ekstrim. Oleh karena itu, perlu upaya untuk menekan tingginya eksploitasi ikan gabus tersebut sehingga di alam tetap lestari. Salah satu upaya untuk menekan eksploitasi ikan gabus dari alam secara berlebihan, yaitu dengan mengembangkan sektor budidaya.

Sampai saat ini budidaya ikan gabus masih mengalami permasalahan, terutama dalam stadia pemeliharaan benih (Haiwen et al., 2014; Extrada et al., 2013). Tingginya kematian pada pemeliharaan benih ikan gabus menjadi penyebab belum berkembangnya budidaya ikan gabus secara kontinyu. Salah satu penyebab tingginya kematian pada pemeliharaan benih ikan gabus adalah faktor kualitas air (Nikoskelainen et al., 2004; Djokosetiyanto et al., 2005; Kwong et al., 2014).
Parameter kualitas air merupakan faktor lingkungan yang dapat menyebabkan lambatnya pertumbuhan benih ikan gabus bahkan kematian (Arifin et al., 2018; Purnamawati et al., 2017; Saputra & Samsudin, 2017). Upaya untuk mengoptimalkan parameter kualitas air dalam pemeliharaan ikan gabus melalui pengunaan bahan alami salah satunya daun ketapang (Nurhidayat et al., 2016). Hasil penelitian Bryan (2017) menunjukkan kandungan tanin dalam serbuk daun ketapang dapat memperbaiki kualitas air. Telah banyak hasil penelitian terkait pemanfaatan serbuk daun ketapang untuk budidaya ikan yang telah dilakukan seperti pada budidaya ikan nila (Priyanto et al., 2016), gurami (Setiawan et al., 2019; Sung & Abol-Munafi, 2019), dan ikan daun (Ramos et al., 2020).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan daun ketapang dalam bentuk serbuk adalah frekuensi waktu perendamannya. Hasil penelitian Nurhidayat et al., (2016) menunjukkan bahwa pemberian serbuk daun ketapang dengan dosis 0,5 g L-1 melalui perendaman selama 3 hari dapat menghasilkan sintasan ikan neon tetra mencapai 100%. Sampai saat ini belum tersedia data dan informasi hasil penelitian terkait efektifitas lama waktu perendaman serbuk daun ketapang pada benih ikan gabus. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan serbuk daun ketapang terhadap kualitas air, sintasan, dan performa pertumbuhan benih ikan gabus yang dipelihara.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober–Desember 2020. Penelitian dilaksanakan di Hatchery Multispesies Instalasi Penelitian dan Pengembangan Teknologi Lingkungan dan Toksikologi Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor.  
Sumber dan Proses Penepungan Daun Ketapan
Daun ketapang yang digunakan berasal dari pohon yang berada di Desa Pakansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pengumpulan daun ketapang dilakukan dengan cara memasang jaring perangkap dibawah dahan pohonnya. Setelah 12 jam, daun ketapang yang sudah terkumpul dalam jaring selanjutnya dikelompokan berdasarkan warna. Selanjutnya dilakukan karakteristik agar mendapatkan kandungan tanin yang seragam berdasarkan kelompok warna kuning kemerahan sampai dengan merah kecoklatan. Sebelum digunakan, daun ketapang dihaluskan menggunakan blender, kemudian disaring menggunakan saringan berukuran 40µm sehingga menghasilkan ukuran serbuk maksimal 42,5µm. Kemudian serbuk daun ketapang ditimbang dan dimasukkan kedalam kantong teh celup berukuran 5,5 × 7 cm berbahan dasar kertas non woven sebanyak 5 g setiap kantungnya. Selanjutnya serbuk daun ketapang dimasukkan pada masing-masing wadah pemeliharaan dengan dosis 0,5 g L-1 dan dilakukan pergantian sesuai perlakuan. Pemberian dosis tersebut mengacu pada penelitian Nurhidayat et al., (2016) yang menyatakan pemberian dosis daun ketapang sebanyak 0,5 g L-1 dapat menghasilkan sintasan benih ikan neon tetra sampai 100%.
Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan adalah lama waktu pemberian serbuk daun ketapang yaitu setiap 3, 5, 7, dan 9 hari, dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Penentuan perlakuan mengacu pada penelitian Nurhidayat et al., (2016) dengan pemberian daun ketapang selama 3 hari sekali pada ikan neon tetra.
Ikan Uji
Benih ikan gabus yang digunakan diperoleh dari hasil pemijahan sendiri di Instalasi Penelitian Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Bogor. Panjang awal benih ikan gabus yang digunakan adalah 5,67 ± 0,01 cm dengan bobot rata-rata 1,69 ± 0,01 g ekor-1. Sebelum dimasukkan kedalam wadah percobaan, benih ikan gabus terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari dalam bak fiber berdiameter dua meter. Selanjutnya ikan diambil secara acak, untuk dimasukkan kedalam akuarium dengan padat tebar 56 ekor per akuarium (2 ekor L-1) yang mengacu pada Hidayatullah et al., (2015). 

Wadah Percobaan

Wadah percobaan menggunakan akuarium kaca sebanyak 12 unit yang berukuran 70 x 40 x 55 cm3 dengan kedalaman air 10 cm. Masing-masing akuarium diisi air yang telah diendapkan selama tiga hari sebanyak 28 L. Setelah air dimasukkan ke dalam akuarium kemudian masing-masing diberikan aerasi yang bersumber dari aerator dan pemanas berkapasitas 100 watt yang diatur pada suhu 30°C. Bagian atas wadah ditutup dengan jaring agar benih ikan gabus tidak melarikan diri dari wadah pemeliharaan. 

Pemeliharaan Ikan Uji
Selama percobaan berlangsung, benih ikan gabus diberi pakan komersial (protein sekitar 40%) dengan frekuensi pemberian dua kali sehari yaitu pukul 08.00 dan 15.00 WIB. Sebelum diberikan kepada masing-masing wadah pemeliharaan, pakan ditimbang dan dicatat terlebih dahulu untuk mengetahui banyaknya pakan yang di makan oleh benih ikan gabus.

Parameter Uji
Parameter yang diukur dan dianalisis meliputi: kualitas air, performa pertumbuhan, sintasan, rasio konversi pakan, dan retensi protein. Parameter kualitas air yang diukur secara in situ meliputi: pH menggunakan pH meter digital, suhu menggunakan thermometer digital dan oksigen terlarut (DO) menggunakan DO meter digital dengan ketelitian masing-masing alat dua desimal. Sedangkan yang diukur secara eksitu meliputi alkalinitas (CaCO3), amonia (NH3), nitrat (NO3-), dan nitrit (NO2-) yang diukur setiap 10 hari sekali. Pengambilan sampel air untuk analisis ex situ menggunakan botol sampel, selanjutnya dianalisis di laboratorium dengan mengacu pada metode American Public Health Association (APHA, 2005). Analisis proksimat ikan dan pakan dilakukan sesuai dengan prosedur Takeuchi (1988) pada Laboratorium Terakreditasi Nasional di BRPBATPP.
Parameter yang dihitung meliputi sintasan (Goddard, 2012); laju pertumbuhan spesifik (Lugert et al., 2014); rasio konversi pakan (Hertrampf & Piedad-Pascual, 2012); pertumbuhan bobot dan panjang mutlak (Lugert et al., 2014); dan rentensi protein (Hertrampf & Piedad-Pascual, 2012). Proses perhitungan terhadap parameter uji adalah:

1. Sintasan (%) 
=  100 × (Jumlah ikan akhir/jumlah ikan awal)

2. Laju pertumbuhan 
spesifik (% hari-1) 
=  100 × [(Ln bobot akhir – Ln bobot awal)/hari]

3. Rasio konversi pakan =  Bobot pakan kering (g)/kenaikan bobot basah (g)

4. Panjang mutlak (cm) 
=  Panjang akhir (cm) – panjang awal (cm)

5. Rata-rata bobot 
mutlak (g/ekor) 
=  Rata-rata bobot akhir (g/ekor) – bobot awal (g/ekor)

6. Retensi protein (%) 
=  100 × (protein tubuh/protein pakan)

Pengukuran profil sel darah merah (eritrosit) dan sel darah putih (leukosit) menggunakan metode Blaxhall & Daisley (1973), hemoglobin menggunakan metode Salhli (Alifuddin, 1993) dan kadar hematokrit diukur menurut Anderson & Siwicki (1995). 
Analisis Statistik
Data yang telah diperoleh selanjutnya ditabulasi menggunakan software Microsoft Excel serta dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 24.0 menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95%. Kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan, untuk menemukan pengaruh yang signifikan dari berbagai perlakuan. Parameter kualitas air dan profil darah diinterpretasikan secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran terhadap parameter kualitas air pada berbagai frekuensi pemberian serbuk daun ketapang disajikan pada Tabel 1. Nilai pH merupakan salah satu parameter kualitas air yang penting bagi kehidupan organisme akuatik. Menurut Reynalte-Tataje et al., (2015) pH berperan penting terhadap sintasan dan pertumbuhan ikan. Secara alamiah benih ikan gabus tumbuh dan berkembang pada pH yang cenderung rendah (Agustin et al., 2014). Nilai pH pada wadah budidaya cenderung lebih tinggi dikarenakan terjadinya proses fotosintesis, sisa metabolisme dan pakan yang tidak termanfaatkan oleh ikan (Boyd, 1998). Serbuk daun ketapang berpengaruh terhadap penurunan pH pada pemeliharaan ikan. Berdasarkan penelitian Sung & Abol-Munafi (2019) kandungan tannin pada daun ketapang menjadi salah satu penyebab turunnya nilai pH air budidaya. Berdasarkan hasil pengukuran parameter pH air pemeliharaan benih ikan gabus dengan perlakuan lama waktu perendaman serbuk daun ketapang 3 hari (5,74 - 8,51), 5 hari (5,73 - 7,87), 7 hari (5,65 - 7,28), dan 9 hari (5,65 - 7,73) masih dalam kisaran optimum. Hasil ini sesuai hasil penelitian Courtenay & Williams (2004), bahwa nilai pH optimum untuk pemeliharaan benih ikan gabus adalah antara 4,25 - 9,40.
Tabel 1. Parameter kualitas air dari setiap perlakuan selama pemeliharaan ikan
Table 1. Water quality paramaters of treatments during fish rearing
	Parameter/

Parameter
	Prekuensi waktu pemberian (hari)/

Soaking time frequency (day)
	Standar optimum/

Optimum range 

	
	3
	5
	7
	9
	

	pH
	5,74-8,51
	5,73-7,87
	5,65-7,28
	5,65-7,73
	4,25-9,4*1)

	Suhu (oC) /
Temperature (oC)
	28,70-31,10
	28,90-31,10
	28,80-31,10
	28,90-31,10
	26-32 **1)

	Oksigen terlarut (mg L-1) /
Dissolved oxygen (mg L-1)
	5,72-6,64
	5,61-6,58
	5,54-6,38
	5,40-6,28
	> 5 **1)

	Alkalinitas (mg L-1) /
Alkalinity (mg L-1)
	79,33-97,63
	85,43-100,73
	85,43-103,73
	85,43-104,73
	20-150 *3)

	Amonia (mg L-1) /
Ammonia (mg L-1)
	0,01-0,03
	0,01-0,03
	0,01-0,03
	0,01-0,03
	≤ 1,57 *4)

	Nitrat (mg L-1) /
Nitrates (mg L-1)
	7,39-8,22
	9,38-10,41
	8,01-9,31
	9,31-10,18
	0,2-10 *2)

	Nitrit (mg L-1) /
Nitrites (mg L-1)
	0,05-0,06
	0,06-0,07
	0,05-0,06
	0,05-0,06
	< 0,1 *2)


Keterangan/note: 1) Courtenay Jr. & Williams (2004), 2)Boyd (1998), 3)Wedemeyer (1996), 4)Qin et al., (1997)
Tingkat metabolisme ikan berkorelasi sangat erat dengan suhu di perairan. Semakin tinggi suhu air maka semakin tinggi metabolisme pada ikan (Suwandi et al., 2012). Hasil pengukuran terhadap suhu air menunjukkan pada pemberian serbuk daun ketapang setiap 3 hari (28,70 - 31,10(C), 5 hari (28,90 - 31,10(C), 7 hari (28,80 - 31,10(C) dan 9 hari (28,90 - 31,10(C) berada pada kisaran optimal sesuai dengan hasil penelitian Courtenay & Williams (2004) berkisar antara 26(C-32(C.

Kandungan oksigen terlarut yang rendah dalam air membuat ikan stres dan mengakibatkan kematian karena jaringan pada tubuh tidak dapat mengikat oksigen di dalam darah. Berdasarkan hasil pengukuran nilai oksigen terlarut pada perlakuan frekuensi waktu perendaman serbuk daun ketapang setiap 3 hari (5,72 - 6,64 mg L-1), 5 hari (5,61 - 6,58 mg L-1), 7 hari (5,54 - 6,38 mg L-1) dan 9 hari (5,40 - 6,28 mg L-1) berada pada kisaran optimum. Menurut Courtenay & Williams (2004) benih ikan gabus optimal dipelihara pada oksigen terlarut >5 mg L-1. Alkalinitas digunakan sebagai penyangga (buffer) terhadap perubahan nilai pH suatu perairan Erickson et al., (2006). Hasil pengukuran terhadap alkalinitas menunjukkan bahwa berbagai lama waktu perendaman serbuk daun ketapang berkisar antara 79,33 - 103,73 mg L-1. Hal ini menunjukkan bahwa kisaran tersebut masih termasuk dalam kisaran optimal untuk permeliharaan benih ikan gabus (20 - 150 mg L-1) Wedemeyer (1996).
Amonia, nitrat, dan nitrit merupakan parameter kualitas air yang dihasilkan dari akumulasi sisa metabolisme ikan maupun pakan yang tidak termakan. Bahan organik yang termineralisasi dari asam amino dan protein akan menghasilkan nitrogen anorganik seperti amonia, nitrit, dan nitrat (Spotte, 1992). Hasil pengukuran amonia, nitrat, dan nitrit pada berbagai frekuensi lama waktu perendaman serbuk daun ketapang yaitu berkisar antara 0,01 - 0,03 mg L-1 (amonia), 7,39 - 10,41 mg L-1 (nitrat) dan 0,05 - 0,07 mg L-1 (nitrit). Menurut Boyd (1998) hasil tersebut masih berada pada kisaran optimum untuk benih ikan gabus. 

Hasil perhitungan terhadap sintasan benih ikan gabus pada berbagai frekuensi waktu pemberian serbuk daun ketapang disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan hasil yang berbeda secara nyata (p<0,05) antar perlakuan terhadap sintasan benih ikan gabus. Tingginya sintasan pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari (90,67 ± 2,89%) disebabkan oleh kondisi lingkungan yang optimal. Menurut Bryan (2017), kandungan tannin yang terdapat dalam daun ketapang mampu memperbaiki kualitas air budidaya.

[image: image2]
Gambar 1. Sintasan benih ikan gabus yang dipelihara selama 40 hari 
Figure 1. Survival of snakehead fish juvenile after 40 days rearing period 
Hasil yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bobot rata-rata benih ikan gabus pada setiap perlakuan berkisar antara 1,69 - 5,26 g ekir-1 dengan bobot tertinggi dicapai pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari (5,26 ± 0,04 g ekor-1) dan terendah pada perendaman setiap 3 hari (3,35 ± 0,07 g ekor-1). Kondisi ini sejalan dengan pertambahan bobot mutlaknya. Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2, terdapat perbedaaan yang nyata antara perlakuan terhadap pertumbuhan bobot mutlak (p<0,05). Peningkatan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari (3,57 ± 0,04 g ekor-1), sedangkan terendah pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 3 hari (1,65 ± 0,06 g ekor-1). Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramos et al., (2020), ekstrak daun ketapang dapat memacu pertumbuhan larva ikan. Hal ini disebabkan daun ketapang memiliki flavonoid sebagai prekursor pertumbuhan ikan (Nugroho et al., 2016).

Tabel 2. Performa pertumbuhan dan sintasan benih ikan gabus pada berbagai frekuensi waktu perendaman serbuk daun ketapang
Table 1. Growth performance and survival snakehead fish juvenile in various soaking time frequency of Terminalia catappa leaves powder
	Parameter /
Parameter
	Frekuensi waktu pemberian (hari) /

Soaking time frekuency (day)

	
	3
	5
	7
	9

	Bobot awal (g ekor-1) /
Initial body weight (g fish-1)
	1,69±0,01a
	1,69±0,01a
	1,69±0,01a
	1,69±0,01a

	Panjang awal (cm) /
Initial body length (cm)
	5,67±0,01a
	5,67±0,01a
	5,67±0,01a
	5,67±0,01a

	Rata-rata bobot akhir (g ekor-1) / 

Final average body weight (g fish-1)
	3,35±0,07a
	4,60±0,04b
	5,26±0,04d
	5,07±0,06c

	Panjang akhir (cm) / 

Final body length (cm)
	7,49±0,03a
	7,71±0,04b
	8,14±0,06c
	7,80±0,09b

	Rata-rata bobot mutlak (g ekor-1) /
Absolute average weight (g fish-1)
	1,65±0,06a
	2,91±0,04b
	3,57±0,04d
	3,43±0,02c

	Panjang mutlak (cm) /
Absolute length growth (cm)
	1,81±0,03a
	2,03±0,04b
	2,46±0,06c
	2,12±0,09b

	Laju pertumbuhan spesifik (% days-1) / Specific growth rate (% days-1)
	4,14±0,16a
	7,27±0,11b
	8,92±0,10d
	8,45±0,14c

	Sintasan (%) /
Survival (%)
	70,33±2,89a
	81,33±2,89b
	90,67±2,89c
	83,33±5,51b


Keterangan/note: Huruf superskrip yang berbeda di baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda secara signifikan/Different superscript letters in the same row indicate significantly different results (p<0.05)
Peningkatan panjang rata-rata benih ikan gabus pada setiap perlakuan selama masa pemeliharaan berada antara 5,67 - 8,14 cm dengan panjang rata-rata tertinggi diperoleh pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari (8,14 ± 0,06 cm) dan terendah pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 3 hari (7,49 ± 0,03 cm). Kondisi ini berbanding lurus dengan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus yang dipelihara selama 40 hari (Tabel 2). Hasil analisis menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus memiliki perbedaan yang nyata antara perlakuan (p<0,05). Panjang mutlak tertinggi (2,46 ( 0,06 cm) dicapai pada waktu perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari dan terendah pada perendaman setiap 3 hari (1,81 ± 0,03 cm). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bryan (2017), kandungan tanin dari serbuk daun ketapang dapat memperbaiki dan mengoptimalkan kualitas air budidaya. Kenyamanan kondisi lingkungan terhadap benih ikan gabus akan mengefisiensikan energi yang bersumber dari pakan untuk menyesuaikan dengan lingkungan (homeostasis). Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Arifin (2016), bahwa kondisi stres dikarenakan perubahan lingkungan mengakibatkan energi dalam tubuh ikan digunakan untuk mengembalikan kondisi homeostasis. 
Hasil pengukuran laju pertumbuhan bobot spesifik (Tabel 2) menunjukkan nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan perendaman setiap 7 hari yaitu 8,92 ± 0,10% per hari; sedangkan terendah pada perendaman 3 hari hanya mencapai 4,14 ± 0,16% per hari. Hasil analisis statistik menunjukkan frekuensi waktu perendaman serbuk daun ketapang memberikan pengaruh yang nyata (p<0,05) antar perlakuan terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan gabus. Hasil ini menunjukkan bahwa perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari, selain mampu memberikan kenyamanan terhadap benih ikan gabus juga memberikan pengaruh terhadap efisiensi pemanfaatan pakan. Hasil penelitian Fatchurochman et al., (2017) bahwa pakan yang dikonsumsi dengan baik menunjukkan pemanfaatan pakan yang tinggi, sehingga pakan dapat dicerna dengan baik untuk pertumbuhan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa rasio konversi pakan terendah diperoleh pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari dengan nilai 1,05±0,01; sedangkan tertinggi pada lama perendaman 3 hari dengan nilai 1,57 ± 0,06 (Gambar 2). Hasil analisis terhadap retensi protein pada berbagai perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) antara frekuensi waktu perendaman setiap 7 hari dengan yang lainnya (Gambar 3). Hal ini menunjukkan pakan dapat dicerna dan dimanfaatkan dengan baik oleh benih ikan gabus. Kandungan nutrisi, jumlah pakan yang diberikan dan lingkungan budidaya mempengaruhi nilai dari rasio konversi pakan (Tahapari & Darmawan, 2018). 

[image: image3]
Gambar 2. Rasio konversi pakan benih ikan gabus dengan frekuensi waktu perendaman serbuk daun ketapang selama 40 hari masa pemeliharaan
Figure 2. Feed covertion ratio snakehead fish juvenile in various soaking time frequency after 40 days rearing period
Protein merupakan salah satu nutrien yang berperan dalam proses pertumbuhan benih ikan. Berdasarkan hasil pengamatan, nilai retensi protein pada perlakuan perendaman serbuk daun ketapang selama 7 hari berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Perendaman serbuk daun ketapang selama 7 hari menghasilkan rasio protein tertinggi (0,94 ± 0,01%). Hal ini dikarenakan protein yang diubah menjadi energi kemudian digunakan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan (Homeostasis) lebih kecil, sehingga sebagian besar protein dalam pakan tersebut digunakan untuk pertumbuhan. Menurut Isnawati et al., (2015), apabila energi di dalam pakan lebih tinggi dari kebutuhan energi untuk pemeliharaan dan aktivitas lainnya maka kelebihan dari energi itu akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
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Gambar 3. Retensi protein benih ikan gabus dengan pemberian berbagai dosis tepung daun ketapang 
Figure 3. Protein retention of snakehead fish juvenile in various soaking time frekuency of Terminalia catappa leaves powder
Respon kenyamanan hidup benih ikan gabus diamati juga dari gambaran darahnya. Gambaran darah benih ikan gabus yang diukur meliputi: total eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan hematokrit (Tabel 3). Menurut Gul et al. (2011), hasil perhitungan terhadap gambaran darah menunjukkan masih berada dalam kisaran normal. Nilai total eritrosit atau sel darah merah pada perlakuan frekuensi lama waktu perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari berada pada kisaran 21,9 - 23,7 × 105 sel per mm3, nilai total leukosit atau sel darah putih berkisar antara 0,98 - 0,99 × 105 sel per mm3, nilai hemoglobin berkisar antara 9,3 - 9,4% dan nilai hematokrit berkisar antara 21,4 - 21,8%. 
Tabel 3. Nilai total eritrosit, total leukosit, hemoglobin dan hematokrit benih ikan gabus pada berbagai frekuensi waktu perendaman serbuk daun ketapang
Table 3. Total value of erythrocytes, total leukocytes, hemoglobin, and hematocrit of snakehead fish juvenile at various frequencies of soaking time of T. catappa leaf powder
	Parameter / 

Parameter
	Frekuensi waktu pemberian (hari) /

Soaking time frequency (day)
	Standar /

Normal range

	
	3
	5
	7
	9
	

	Eritrosit total (×105 cell per mm3) / 

Total erythrocytes (x105 cell per mm3)
	19,1-21,0
	20,3-22,7
	21,9-23,7
	21,6-23,3
	15,7-32,61)

	Leukosit total (×105 cell per mm3) / 

Total leukocytes (×105 cell per mm3)
	0,96-0,98
	0,96-0,98
	0,98-0,99
	0,97-0,99
	0,50-1,10 1)

	Hemoglobin (g %) / 

Hemoglobin (g %)
	9,1-9,2
	9,2-9,3
	9,3-9,4
	9,2-9,3
	5,0-13,7 1)

	Hematokrit (%) / 

Hematocrit (%)
	21,1-21,4
	21,2-21,4
	21,4-21,8
	21,5-21,6
	20,0-52,0 1)


Keterangan: 1)Gul et al., (2011)
Tingginya nilai eritrosit pada benih ikan gabus disebabkan oleh kandungan asam humat dan asam tanat dalam tanin pada daun ketapang. Hasil penelitian Rasidi et al., (2020), penambahan asam humat dapat meningkatkan mineral Fe untuk pembentukan sel darah merah sehingga jumlahnya meningkat. Tingginya leukosit pada perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari disebabkan adanya peningkatan kekebalan dalam tubuh benih ikan gabus oleh kandungan flavonoid. Kandungan flavonoid mampu menjadi bio katalisator dalam memproduksi sel darah putih untuk meningkatkan imunitas non spesifik dari ikan (Nugroho et al., 2016). Hemoglobin memiliki fungsi sebagai transportasi oksigen dalam darah dan menyalurkannya keseluruh tubuh. Kadar hemoglobin tinggi mengindikasikan tingginya ketersediaan oksigen dalam darah sehingga tidak mengakibatkan gangguan metabolisme (Purnamawati et al., 2017). Kondisi fisiologi dapat dilihat salah satunya dari nilai hematokrit dalam darah ikan. Jumlah hemoglobin berbanding lurus dengan hematokrit, semakin besar jumlah hemoglobin semakin tinggi kadar hematokrit dalam darah. Berdasarkan profil gambaran darah  hasil penelitian ini mengindikasikan benih gabus dalam kondisi tidak stres dan metabolisme berjalan dengan baik, sehingga benih ikan gabus dapat tumbuh dan berkembang dengan optimum.

KESIMPULAN
Pemeliharaan benih ikan gabus dengan perendaman serbuk daun ketapang setiap 7 hari sekali efektif meningkatkan sintasan dan performa pertumbuhan benih. Sintasan selama 40 hari pemeliharaan mencapai 90,67% dengan bobot mutlak sebesar 3,57 g, panjang mutlak mencapai 2,46 cm, serta laju pertumbuhan spesifik 8,92% per hari.
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